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Abstrak

Kurangnya pemahaman siswa terhadap dasar-dasar pengembangan web menjadi tantangan dalam
meningkatkan literasi digital di lingkungan sekolah. Untuk menjawab permasalahan tersebut, Program
Sawala Mengajar diimplementasikan sebagai solusi untuk memperkenalkan konsep dasar pemrograman
web kepada siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP), khususnya di salah satu SMP Kota Kendari.
Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan praktis siswa dalam
pembuatan website sederhana. Metode pengabdian menggunakan pendekatan partisipatif melalui
hands-on learning, diskusi interaktif, serta pendampingan langsung. Pelaksanaan kegiatan dilakukan
secara bertahap, meljputi pengenalan HTML, CSS, dan dasar-dasar JavaScript yang kemudian
diterapkan dalam praktik pembuatan halaman web sederhana. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa terhadap konsep dasar pemrograman web,
meningkatnya motivasi belajar teknologi digital, serta kemampuan menghasilkan proyek web
sederhana. Kesimpulannya, Program Sawala Mengajar terbukti efektif dalam meningkatkan literasi
digital siswa sekaligus memberikan keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan abad 21.

Kata Kunci - literasi digital, pengembangan web, pembelajaran coding, siswa SMP, Sawala Mengajar

Abstract
The lack of students’ understanding of the fundamentals of web development poses a challenge in
improving digital literacy in schools. To address this issue, the Sawala Mengajar program was
implemented as a solution to introduce the basic concepts of web programming to junior high school
students, particularly at MTsN 1 Kendari. The program aimed to enhance students’ conceptual
understanding and practical skills in creating simple websites. The method applied was a participatory
approach through hands-on learning, interactive discussions, and direct mentoring. The activities were
carried out in several stages, including the introduction of HTML, CSS, and basic JavaScript, followed
by practice in developing simple web pages. The results indicated a significant improvement in students’
understanding of fundamental web programming concepts, increased motivation in learning digital
technology, and the ability to produce simple web projects. In conclusion, the Sawala Mengajar program
proved effective in enhancing students’ digital literacy while providing practical skills relevant to the
needs of the 21st century.
Keywords - digital literacy, web development, coding learning, junior high school students, Sawala
Mengajar
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang pesat menuntut peningkatan literasi digital di berbagai
jenjang pendidikan, termasuk di tingkat madrasah (Karengga, 2025). Salah satu aspek penting dalam
literasi digital adalah pemahaman tentang pengembangan web, yang semakin menjadi keterampilan
esensial di era digital saat ini (Arifin et al., 2024). Namun, masih banyak siswa, khususnya di tingkat
MTs (Madrasah Tsanawiyah), yang memiliki pemahaman terbatas terkait dasar-dasar pengembangan
web (Hamid, 2023). Kurangnya akses terhadap sumber belajar yang memadai serta minimnya program
pembelajaran berbasis teknologi menjadi tantangan utama dalam meningkatkan keterampilan siswa di
bidang ini.

Kajian literatur menunjukkan bahwa berbagai program pengabdian masyarakat telah dilakukan
dalam upaya meningkatkan literasi digital dan keterampilan pemrograman di lingkungan sekolah
(Subrata et al., 2024). Beberapa penelitian terdahulu membahas implementasi pembelajaran berbasis
praktik untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep digital dan pemrograman (Farisi et
al., 2022; Salong, 2025). Namun, penelitian mengenai implementasi program pembelajaran web di
lingkungan madrasah masih terbatas (Karyodiputro et al., 2022; Kurniasih et al., 2022). Oleh karena
itu, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengeksplorasi efektivitas Program Sawala Mengajar
dalam meningkatkan keterampilan digital siswa MTsN 1 Kendari.

Program Sawala Mengajar hadir sebagai upaya solutif untuk mengatasi permasalahan tersebut
dengan memperkenalkan konsep dasar pengembangan web kepada siswa MTsN 1 Kendari. Melalui
pendekatan pembelajaran berbasis praktik (Aands-on learning), diskusi interaktif, dan pendampingan
langsung, program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam penggunaan H7ML,
CSS, dan dasar-dasar JavaScript, serta mendorong mereka untuk menghasilkan proyek web sederhana
sebagai bentuk implementasi pembelajaran yang telah diterima.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana Program Sawala Mengajar
mampu meningkatkan literasi digital siswa, khususnya dalam aspek pemahaman dan keterampilan
pengembangan web dasar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi institusi pendidikan
dalam mengembangkan metode pembelajaran digital yang lebih efektif dan aplikatif bagi siswa
madrasah.

METODE
Program Sawala Mengajar di MTsN 1 Kendari menggunakan pendekatan partisipatif yang
menekankan keterlibatan aktif siswa dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini dipilih dengan
tujuan agar siswa tidak hanya menjadi penerima materi, tetapi juga berperan aktif dalam proses
pembelajaran sehingga tercipta pengalaman belajar yang bermakna (Kasi, 2023; Nurdiniah et al.,
2024). Tiga strategi utama yang diterapkan adalah:
1. Pembelajaran berbasis praktik ( hands-on learning)
Siswa dilibatkan secara langsung dalam kegiatan praktik pembuatan website sederhana.
Materi yang diberikan meliputi pengenalan HTML untuk struktur dasar halaman, CSS untuk desain
tampilan, serta dasar-dasar JavaScript untuk menambahkan interaktivitas. Setiap sesi disusun
dengan proporsi singkat penjelasan teori diikuti dengan praktik mandiri, sehingga siswa dapat
segera menerapkan konsep yang dipelajari.
2. Diskusi interaktif
Kegiatan pembelajaran diperkaya dengan sesi diskusi yang memungkinkan siswa untuk
bertanya, mengemukakan ide, dan berbagi pengalaman selama proses belajar. Diskusi ini
bertujuan untuk memperkuat pemahaman konsep, melatih kemampuan berpikir kritis, serta
membangun suasana belajar kolaboratif di dalam kelas.
3. Pendampingan langsung
Tim pengajar memberikan pendampingan intensif selama proses praktik berlangsung.
Setiap siswa mendapat arahan teknis secara personal maupun kelompok kecil, sehingga hambatan
dalam memahami sintaks pemrograman dapat segera diatasi. Pendampingan ini juga berfungsi
sebagai sarana motivasi agar siswa tetap bersemangat dalam menyelesaikan proyek sederhana
yang diberikan.
Metode tersebut dilaksanakan dalam beberapa sesi pembelajaran yang berurutan, mulai dari
tahap pengenalan konsep, praktik pembuatan halaman web, hingga presentasi hasil karya siswa.
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Dengan kombinasi praktik langsung, diskusi aktif, dan pendampingan intensif, metode ini dirancang
untuk memastikan peningkatan pemahaman dan keterampilan siswa dalam pengembangan web dasar.
Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan program ini terdiri dari beberapa tahapan utama (Kumalasari et al., 2023;

Kurniawan et al., 2023; Majid et al., 2025; Nofriadi et al., 2025; Nopal, 2024; Rohmah et al., 2024;
Salong, 2025; Sudarsono et al., 2025; Zer et al., 2024), yaitu:

a)
b)
c)
d)

Pengenalan Teknologi Web: Siswa diberikan pemahaman dasar mengenai H7ML, CSS, dan
JavaScript sebagai dasar pengembangan web .

Pelatihan Berbasis Praktik: Siswa mengikuti sesi praktik langsung dalam pembuatan halaman web
sederhana dengan bimbingan mentor.

Diskusi dan Tanya Jawab: Interaksi aktif dilakukan untuk memperdalam pemahaman siswa
mengenai konsep-konsep yang telah diajarkan.

Pendampingan dan Evaluasi: Siswa didorong untuk mengerjakan proyek web secara mandiri
dengan pendampingan dari instruktur dan dilakukan evaluasi hasil akhir proyek.

Evaluasi Keberhasilan

Evaluasi keberhasilan program Sawala Mengajar dalam implementasi pembelajaran web dasar

di MTsN 1 Kendari dilakukan melalui beberapa indikator, yaitu:

a)
b)
0)
d)

Pemahaman Konsep: Mengukur sejauh mana siswa kelas 9 memahami dasar-dasar
pengembangan web melalui pre-test dan post-test.

Kemampuan Praktis: Mengevaluasi keterampilan siswa dalam membuat halaman web sederhana
berdasarkan materi yang telah diajarkan.

Partisipasi dan Antusiasme: Menilai tingkat keterlibatan siswa dalam sesi pembelajaran, baik
melalui diskusi, tanya jawab, maupun praktik langsung.

Keberlanjutan Pembelajaran: Mengamati apakah siswa menunjukkan minat untuk melanjutkan
eksplorasi dan belajar lebih lanjut mengenai pengembangan web setelah program berakhir.

Materi Kegiatan

Program Sawala Mengajar di MTsN 1 Kendari mengajarkan dasar-dasar pengembangan web

kepada siswa kelas 9. Materi yang diberikan mencakup konsep fundamental yang mudah dipahami dan
dapat langsung dipraktikkan. Berikut adalah cakupan materinya:

a)

b)

d)

Pengenalan Web Development (Writer, 2023)

Apa itu website dan bagaimana cara kerjanya?

Perbedaan antara frontend dan backend.

Pengenalan HTML, CSS, dan JavaScript sebagai teknologi dasar web.

HTML (HyperText Markup Language)

Struktur dasar HTML.

Tag dan elemen dasar seperti <htm/>, <head>, <body>, <h1> hingga <h6>, <p>, <a>, <img>,
<table>, dll.

Membuat halaman web sederhana dengan HTML.

CSS (Cascading Style Sheets)

Pengenalan konsep styling untuk memperindah tampilan web.

Selector dan properti dasar CSS (warna, ukuran, margin, padding, border, dll.).
Menggunakan internal dan eksternal CSS untuk memaodifikasi tampilan halaman web.
Dasar JavaScript untuk Interaktivitas

Pengenalan variabel dan tipe data.

Penggunaan fungsi dasar dan event handling.

Membuat tombol atau elemen interaktif sederhana.

Praktik: Membuat Website Sederhana

Menyusun struktur halaman dengan HTML.

Mendesain tampilan menggunakan CSS.

Menambahkan interaksi dasar menggunakan JavaScript.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Program Sawala Mengajar dalam implementasi pembelajaran web dasar di MTsN 1 Kendari
telah terlaksana dengan baik dan memperoleh respons positif dari siswa kelas 9. Berikut adalah hasil
yang dicapai selama kegiatan:
1) Peningkatan Pemahaman Konsep Web Dasar

0

<IDOCTYPE html>
<html>
<head>
<title>Judul Website Anda</title>

</head>

<body>
</body>

</html>

Gambar 1. Contoh Struktur Dasar HTML yang Dipelajari oleh Siswa

: linear-gradient(135deg, M #7f58b2, [J#0a234d);

overflow: | £
animation: fadeInBackground 2s eas

text-transform: uppe

animation: textZoom 1.5s ease

#theader p {

font-size: 2@px;

margin: 20px 0;

animation: fadeInText 2s ease-in-out 1s both;
1
¥

Gambar 2. Contoh Struktur CSS yang Dipelajari oleh Siswa

Melalui metode pembelajaran berbasis praktik, siswa mampu memahami konsep dasar
web development (Nurdiansyah & Utami, 2025; Zer et al., 2024), termasuk:
e HTML: Struktur dasar dokumen web, penggunaan tag seperti <hl>, <p>, <img>, <a>,
<table>, dan <form>.
e (SS: Teknik dasar styling seperti warna, ukuran font, margin, padding, dan layout sederhana
menggunakan flexbox.
e JavaScript (Dasar): Pengenalan variabel, event handling, dan implementasi interaksi
sederhana (misalnya perubahan warna atau efek hover).
2) Kemampuan Membuat Website Sederhana
Program Sawala Mengajar dalam implementasi pembelajaran web dasar di MTsN 1
Kendari telah terlaksana dengan baik dan mendapatkan respons positif dari siswa kelas 9. Selama
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kegiatan, terlihat antusiasme yang tinggi dari peserta, terutama ketika mereka diberi kesempatan
untuk langsung mempraktikkan keterampilan yang dipelajari.

3 1 e §) ]

]

: I
Gambar 4. Tampilan Halaman Web Sederhana yang Dibuat oleh Siswa

Salah satu capaian utama dari kegiatan ini adalah meningkatnya kemampuan siswa dalam
membuat website sederhana. Melalui pembelajaran berbasis praktik, siswa mampu menghasilkan
produk nyata berupa halaman web dengan struktur dasar. Beberapa pencapaian yang dapat
dicatat antara lain:

1. Pembuatan Halaman Utama (index.html): Siswa berhasil membuat halaman utama yang
memuat judul, teks deskriptif, gambar, serta tautan navigasi untuk menghubungkan ke
bagian lain dari website. Hal ini menunjukkan bahwa mereka mampu memahami struktur
dasar dokumen HTML.

2. Penerapan Desain Dasar dengan CSS: Siswa tidak hanya membuat konten, tetapi juga
mempraktikkan penggunaan Cascading Style Sheets (CSS) untuk memperindah tampilan.
Mereka mampu menambahkan variasi warna, mengatur tata letak, serta memilih tipografi
yang lebih menarik sehingga tampilan web terlihat lebih profesional.

3. Penggunaan Elemen Interaktif Sederhana dengan JavaScript: Beberapa siswa yang lebih
cepat memahami materi berhasil menambahkan fitur interaktif sederhana, seperti tombol
yang dapat mengubah warna latar belakang halaman. Hal ini menunjukkan adanya
kreativitas dan kemampuan untuk mengintegrasikan pengetahuan dasar HTML, CSS, dan
JavaScript.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis
siswa dalam membuat website sederhana, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri, kreativitas,
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serta minat untuk mempelajari bidang teknologi lebih lanjut. Dengan demikian, program Sawala
Mengajar terbukti mampu memberikan pengalaman belajar yang relevan dengan kebutuhan era
digital dan mendukung peningkatan literasi digital di kalangan pelajar.
3) Partisipasi dan Antusiasme Siswa

Selama kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi, baik
dalam sesi teori maupun praktik. Hal ini terlihat dari keaktifan mereka dalam bertanya,
memberikan tanggapan, serta mencoba langsung mengedit kode yang diberikan oleh fasilitator.
Antusiasme semakin tampak ketika siswa melihat hasil editan kode mereka ditampilkan secara
nyata di browser, karena pengalaman ini memberikan kepuasan tersendiri sekaligus memperkuat
pemahaman mereka mengenai hubungan antara sintaks pemrograman dan tampilan visual
website.

Selain itu, rasa ingin tahu siswa cukup menonjol, terutama terkait cara membuat website
menjadi lebih interaktif dan menarik. Beberapa siswa bahkan mencoba bereksperimen dengan
menambahkan elemen di luar contoh yang diberikan, seperti variasi warna, pengaturan tata letak,
dan penggunaan gambar tambahan. Fenomena ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya
menerima materi secara pasif, melainkan juga terdorong untuk mengeksplorasi lebih jauh.

4) Minat dalam Pengembangan Web

Kegiatan pelatihan ini juga berhasil menumbuhkan minat baru di kalangan siswa terhadap
bidang pengembangan web. Setelah mengikuti serangkaian pembelajaran, beberapa siswa
menyampaikan keinginan untuk mendalami lebih lanjut pemrograman web secara mandiri. Hal ini
merupakan indikasi bahwa program Sawala Mengajar telah berkontribusi dalam membuka
wawasan siswa mengenai peluang belajar di bidang teknologi informasi.

Sebagai bentuk tindak lanjut, sejumlah siswa meminta referensi tambahan berupa tutorial
online, platform belajar daring, serta contoh website sederhana yang bisa dijadikan bahan latihan.
Keinginan ini mencerminkan adanya motivasi intrinsik untuk mengembangkan keterampilan digital
mereka di luar kelas, sekaligus menunjukkan potensi berkelanjutan dari program ini dalam
mendorong siswa menjadi pembelajar mandiri. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya
menghasilkan keterampilan teknis sesaat, tetapi juga menumbuhkan kesadaran pentingnya literasi
digital sebagai bekal di era modern.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh, Program Sawala Mengajar terbukti efektif dalam
meningkatkan literasi digital siswa MTsN 1 Kendari, khususnya dalam aspek pemahaman dan
keterampilan dasar pengembangan web. Siswa tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis
mengenai HTML, CSS, dan JavaScript, tetapi juga mampu mengaplikasikan keterampilan tersebut
dalam bentuk proyek nyata dengan pendampingan mentor. Penerapan pendekatan Aands-on learning
terbukti memberikan pemahaman yang lebih optimal dibandingkan metode berbasis teori semata.
Interaksi aktif melalui diskusi dan sesi praktik turut mendorong kepercayaan diri siswa dalam
mengembangkan website sederhana. Selain itu, program ini berhasil meningkatkan antusiasme siswa
terhadap dunia teknologi digital, bahkan menumbuhkan minat untuk mempelajari pemrograman web
secara lebih mendalam. Meski demikian, tantangan tetap ada, seperti variasi tingkat pemahaman siswa
dan keterbatasan waktu pembelajaran. Hal ini menjadi catatan penting agar pengembangan program
di masa mendatang dapat lebih komprehensif. Secara keseluruhan, keberhasilan Program Sawala
Mengajar dapat dijadikan model dalam upaya peningkatan literasi digital di madrasah, sekaligus
menjadi inspirasi bagi institusi pendidikan lain dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses
pembelajaran. Sebagai tindak lanjut, disarankan agar kegiatan serupa di masa mendatang dilengkapi
dengan modul pembelajaran yang lebih terstruktur sesuai tingkat kemampuan siswa, serta
diintegrasikan dengan pendampingan berkelanjutan melalui mentoring atau kelas lanjutan. Kolaborasi
dengan pihak sekolah, lembaga pendidikan, maupun mitra eksternal juga penting untuk memperluas
jangkauan dan kebermanfaatan program.
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Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada berbagai pihak yang telah
berperan aktif dalam menyukseskan pelaksanaan Program Sawala Mengajar di MTsN 1 Kendari. Ucapan
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penting dalam keberhasilan program ini. Selanjutnya, terima kasih yang tulus ditujukan kepada para
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